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PT Istana Karang Laut (IKL) mendapatkan kontrak untuk menyediakan jasa Operations & Maintenance
(O&M) di kilang minyak Oseil , Pulau Seram, selama dua tahun. Ini adalah kontrak O& M pertama bagi
IKL. Meskipun pada awalnya kontrak ini didapat secara oportunistik sebagai kelanjutan dari kontrak
Engineering, Procurement & Construction (EPC) di kilang minyak yang sama, IKL sebaiknya dapat
memanfaatkan momentum ini dengan baik. Disini diperlukan komitrnen yang jelas dari Mangemen IKL
untuk menentukan arah selanjutnya dari penyediaan jasa O& M ini. Bagaimana kelanjutan usaha jasa O& M
setelah kontrak di kilang minyak Oseil habis, tentunya perlu diantisipasi dengan baik.

Hasil penelitian pada karya akhir ini memperlihatkan bahwa usahajasa O& M kilang berpotensi memberikan
pemasukan yang lebih stabil bagi IKL dibandingkan dengan bisnis jasa konstruksi industri migas yang telah
digeluti perusahaan ini selama lebih dari 20 tahun. Meskipun begitu, usahajasa O&M kilang minyak
dihadapkan pada kenyataan sangat lambatnya pertumbuhan jumlah kilang minyak swasta. Kilang minyak
tergolong pada sektor hilir industri minyak, bersama-sama dengan distribusi dan pemasaran produk. Sektor
lainnya adalah sektor hulu. Y ang termasuk pada sektor hulu adalah produksi dan pemrosesan awal minyak
mentah yang memisahkan air dan gas dari minyak mentah. Potensi pasar jasa O& M untuk sektor hulu lebih
menjanjikan dibanding sektor hilir, mengingat banyaknya cekungan minyak yang belum dieksplorasi dan
diproduksi di Indonesia serta banyaknya perusahaan selain Pertamina yang memegang hak konsesi |apangan
minyak. Jasa O&M pada sektor hulu ini juga layak untuk dimasuki IKL mengingat kemampuan internal
yang telah dimiliki IKL berupa pembuatan alatalat proses produksi minyak dan gas dapat dimanfaatkan.

Sebagai jasa yang berada pada industri yang tergolong mature, peluang meraih keunggulan kompetitif bagi
perusahaan penyedia jasa O& M kilang minyak hanyalah pada penyediaan jasa yang berkualitas dengan
harga serendah mungkin. Hanya dengan cara ini perusahaan penyediajasa O&M akan memberikan nilai
lebih kepada perusahaan pemilik kilang minyak berupa net final margin yang tinggi. Agar dapat meraih
keunggulan kompetitif tersebut, maka IKL sebaga penyediajasa O&M kilang minyak, harus dapat

mel aksanakan pengoperasian kilang yang efisien yang selalu mencapai target produksi, melakukan praktek
mangjemen perawatan yang berkualitas, menjaga inventori suku cadang peralatan kilang pada tingkat yang
optimal, serta pengoperasi kilang yang aman dan ramah lingkungan.

Hasil analisis pilihan strategi menunjukkan bahwa strategi yang paling cocok dan paling realistis adalah
menjaga kelangsungan penyediaan jasa O& M untuk kilang minyak Osell untuk masa kontrak paling tidak
10 tahun. Kemudian jika kemampuan keuangan IKL memadai, maka strategi yang berupa penyewaan
peralatan berupa separator untuk fasilitas produks awal migas(sektor hulu) dapat dilakukan dalam waktu
yang relatif bersamaan. Jika IKL sudah memantapkan posisinya pada jasa penyewaan perlatan ini, maka
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langkah selanjutnya adalah memasuki bisnisjasa O& M lengkap (termasuk penyewaan peraatannya) untuk
fasilitas produks awal migas.

Kelangsungan bisnis jasa O&M industri minyak, baik pada sektor hulu maupun hilir, juga sangat ditentukan
oleh kondisi nasional dan regional. Kondisi ini dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan permintaan minyak
dan BBM, keseimbangan antara demand dan supply yang dipengaruhi kapasitas terpasang kilang yang
sudah ada dan yang akan dibangun, kelangsungan sumber minyak mentah, serta perkembangan teknologi
yang memw1gkinkan pengurangan ketergantungan industri terhadap BBM. Berdasarkan kenyataan ini maka
disusun dua scenario prospek kilang minyak di Indonesia, yaitu: (1) jumlah kilang meningkat lambat (1
kilang tiap 5 tahun) sampai tahun 2030, dan (2) tidak ada pertumbuhan kilang minyak lagi dari tahun 2010.
Strategi yang sesual untuk skenario pertama adalah penyediaan jasa O& M secara penuh yang meliputi solusi
proses dan penguasaan teknologi kilang terbaru dengan masa kontrak paling tidak 5 tahun. Kemudian
strategi yang sesuai untuk skenario kedua adalah: menjaga kelangsungan penyediaan jasa O& M untuk
kilang minyak Oseil untuk masa kontrak paling tidak 10 tahun, jasa penyewaan peralatan berupa separator
untuk fasilitas produks awal migas(sektor hulu), dan bisnisjasa O& M lengkap (termasuk penyewaan
peralatannya) untuk fasilitas produksi awal migas.

Strategi yang paling direkomendasikan untuk IKL adalah strategi yang sesuai dengan scenario kedua. Selain
itu IKL juga harus mulai mengantisipasi kemungkinan memasuki bisnis O& M kilang gas dan petrokimia,
Jjikaterjadi pertumbuhan kilang gas dan petrokimia swasta diluar kilang Pertamina. Kondisi ini
kemungkinan besar akan terjadi mengingat L PG (produk kilang gas) dan Methanol (produk kilang
petrokimia) merupakan sumber utama hidrogen yang menjadi bahan bakarfuel-cell.



